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Abstrak

Studi ini melihat bagaimana pemuda membantu UMKM digital dan kewirausahaan
sosial berbasis budaya. Sebagai inti ekonomi, UMKM menghadapi tantangan
disrupsi teknologi dan peluang digitalisasi. Untuk membuat UMKM lebih adaptif dan
kompetitif, generasi muda berperan sebagai agen perubahan melalui inovasi,
kreativitas, dan literasi digital. Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif
berbasis studi literatur, menunjukkan bahwa pemuda berperan sebagai agen
digitalisasi, penggerak kewirausahaan sosial berbasis budaya, dan integrator budaya
dalam bisnis digital. Agar generasi muda dapat menjadi motor pembangunan
ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, pemerintah, pendidikan, dan masyarakat
harus mendukung mereka.

Kata Kunci: budaya; inovasi; kewirausahaan sosial; pemuda; UMKM digital

PENDAHULUAN

Perkembangan era digital telah membawa perubahan signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk pola usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM). Sebagai salah satu sektor yang menjadi tulang punggung
perekonomian Indonesia, UMKM menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar
dan berkontribusi signifikan terhadap produk domestik bruto (PDB). Namun,
di era transformasi digita, UMKM dihadapkan pada tantangan yang
kompleks. Persaingan bisnis tidak lagi hanya terjadi pada tingkat lokal, tetapi
juga berskala nasional dan global. Teknologi digital telah mengubah cara
produksi, distribusi, pemasaran, hingga pola konsumsi masyarakat. Dengan
demikian, UMKM dituntut untuk mampu beradaptasi agar tetap relevan dan
berdaya saing.

Transformasi digital membuka peluang yang luas. Melalui
pemanfaatan teknologi informasi, UMKM dapat memperluas akses pasar,
meningkatkan efisiensi operasional, serta memperkuat branding produk.
Dalam konteks ini, pemuda memiliki peran strategis. Dengan karakteristik
kreatif, inovatif, dan adaptif terhadap teknologi, pemuda dapat menjadi motor
penggerak digitalisasi UMKM. Mereka tidak hanya mampu memperkenalkan
produk lokal melalui platform digital, tetapi juga mendorong terciptanya model
bisnis baru yang lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat modern.
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Peran pemuda tidak berhenti pada ranah ekonomi semata. Di tengah
arus globalisasi yang sering mengikis identitas lokal, pemuda dapat
mengembangkan kewirausahaan sosial berbasis budaya. Konsep ini tidak
hanya menekankan pada pencapaian keuntungan finansial, tetapi juga
menekankan pentingnya nilai sosial dan pelestarian kearifan lokal. Misalnya,
pengembangan kerajinan tradisional, kuliner khas daerah, maupun seni
pertunjukan lokal yang dipasarkan melalui media digital. Dengan demikian,
usaha berbasis budaya dapat menjadi sarana untuk memperkuat identitas
bangsa sekaligus menghadirkan daya tarik ekonomi.

Terdapat kesenjangan (gap) yang masih cukup besar antara kondisi
ideal dalam teori dan realitas di lapangan. Teori kewirausahaan sosial
berbasis budaya menekankan sinergi antara aspek ekonomi, sosial, dan
pelestarian budaya, sementara praktik faktual di banyak UMKM masih
berfokus pada aspek komersial jangka pendek. Demikian pula, literatur
mengenai peran pemuda dalam transformasi digital menggambarkan
mereka sebagai agen perubahan yang progresif dan visioner, tetapi
realitanya banyak pemuda menghadapi keterbatasan literasi digital, akses
permodalan, serta minimnya dukungan ekosistem kewirausahaan yang
memadai.

Kebaruan kajian ini terletak pada analisis integratif yang mengaitkan
peran pemuda sebagai agen digitalisasi UMKM sekaligus sebagai penggerak
kewirausahaan sosial berbasis budaya. Penelitian sebelumnya lebih banyak
menekankan pada digitalisasi UMKM dari sisi teknis maupun strategi
pemasaran, sedangkan penelitian ini menyoroti bagaimana pemuda
berperan dalam mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal ke dalam bisnis
digital, sehingga menghasilkan model penguatan ekonomi kerakyatan yang
tidak hanya adaptif terhadap teknologi, tetapi juga berakar pada identitas
budaya.

Dalam menghadapi disrupsi teknologi, literasi digital menjadi
kompetensi kunci yang harus dimiliki pemuda. Tanpa keterampilan digital
yang memadai, transformasi UMKM akan terhambat. Oleh karena itu,
diperlukan sinergi antara pemerintah, lembaga pendidikan, komunitas, dan
pelaku UMKM untuk memberikan ruang bagi pemuda agar lebih terlibat aktif.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pemuda dalam penguatan
UMKM digital dan kewirausahaan sosial berbasis budaya, sehingga
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pembangunan ekonomi
yang inklusif, berkelanjutan, sekaligus berkarakter budaya.
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TINJAUAN PUSTAKA

Dalam kajian ini, teori Dasar (grand theory) yang digunakan adalah
Teori Sistem Sosial oleh Talcott Parsons (2005). Teori ini menjelaskan
bahwa masyarakat terdiri dari berbagai subsistem yang saling berinteraksi
untuk menjaga keseimbangan. Pemuda diposisikan sebagai bagian dari
subsistem sosial yang berfungsi sebagai agen perubahan. Melalui perspektif
ini, peran pemuda dalam mendorong UMKM digital dan kewirausahaan
sosial berbasis budaya dipahami sebagai upaya menjaga keseimbangan
antara dinamika globalisasi dengan pelestarian identitas lokal.

Ketika teori ini dibandingkan dengan realitas faktual, terdapat
kesenjangan (gap analysis). Menurut laporan World Bank (2022), meskipun
digitalisasi mampu memperluas pasar dan meningkatkan daya saing, masih
terdapat keterbatasan literasi digital dan akses infrastruktur, khususnya bagi
pelaku UMKM di daerah. Hal ini sejalan dengan temuan Nasution (2019)
yang menekankan bahwa transformasi digital UMKM di Indonesia masih
terhambat oleh rendahnya pemanfaatan teknologi, terutama pada aspek
pemasaran dan manajemen. Dalam kerangka teori Parsons, kondisi ini
menunjukkan bahwa subsistem ekonomi belum sepenuhnya berfungsi
optimal dalam menjaga keseimbangan sosial.

Dari perspektif pemuda, Abdullah & Karim (2021) menegaskan bahwa
pemuda memiliki kapasitas inovatif dan kemampuan adaptasi teknologi yang
dapat menjadi motor penggerak ekonomi kerakyatan. Namun, potensi ini
belum sepenuhnya terintegrasi dalam kebijakan dan ekosistem bisnis
nasional. Kesenjangan tersebut menunjukkan bahwa idealitas teori tentang
agen perubahan belum sepenuhnya tercermin dalam praktik faktual.

Di sisi lain, Wahid & Fauzi (2023) menekankan pentingnya
kewirausahaan sosial berbasis budaya sebagai instrumen pelestarian
identitas lokal. Konsep ini memperlihatkan bahwa idealnya, kegiatan
ekonomi tidak hanya berorientasi pada profit, tetapi juga harus mengandung
nilai sosial dan kultural. Dalam kenyataannya, banyak usaha mikro dan kecil
yang masih meniru pola usaha modern tanpa mengangkat kearifan lokal
sebagai keunggulan kompetitif. Dengan demikian, proposisi Parsons tentang
pentingnya fungsi integrasi budaya dalam sistem sosial sering diabaikan.

Lebih lanjut, Kotler & Keller (2016) menggarisbawahi bahwa
pemasaran modern berbasis digital tidak hanya menekankan pada
penjualan, melainkan juga pada penciptaan nilai dan hubungan jangka
panjang dengan konsumen. Hal ini selaras dengan pemikiran Drucker (2007)
yang melihat kewirausahaan sebagai inovasi berkelanjutan, dan Yunus
(2010) yang menambahkan dimensi sosial melalui konsep social business.
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Namun, secara faktual, banyak UMKM di Indonesia belum mampu
mengimplementasikan strategi tersebut karena keterbatasan pengetahuan
dan sumber daya.

Dari perspektif kebijakan, Kementerian Agama RI (2023) dalam
Laporan Indeks Moderasi Beragama dan Ekonomi Sosial juga menyoroti
pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai moderasi dan kearifan lokal ke dalam
aktivitas ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa idealnya Kkebijakan
pembangunan harus memfasilitasi keseimbangan antara ekonomi, sosial,
dan budaya. Namun, gap terjadi ketika kebijakan di lapangan masih lebih
fokus pada aspek ekonomi pragmatis tanpa memberikan perhatian yang
cukup pada pelestarian budaya.

Dengan mengacu pada kerangka analisis kualitatif Miles & Huberman
(2014), dapat ditegaskan bahwa diperlukan model konseptual baru yang
mampu menjembatani kesenjangan antara teori ideal dan fenomena nyata.
Model tersebut menempatkan pemuda sebagai aktor utama dalam
mengintegrasikan digitalisasi UMKM dengan kewirausahaan sosial berbasis
budaya. Dengan demikian, kontribusi penelitian ini terletak pada penajaman
peran pemuda dalam menjaga keseimbangan subsistem sosial: ekonomi,
teknologi, dan budaya, sebagaimana diidealkan oleh Parsons, tetapi dengan
adaptasi pada konteks Indonesia kontemporer

Pada tingkat middle-range theory, kajian ini mengacu pada teori-teori
yang lebih terfokus untuk menjembatani konsep besar sistem sosial dengan
penerapannya dalam konteks UMKM digital dan kewirausahaan sosial
berbasis budaya. Drucker (2007) melalui Innovation and Entrepreneurship
menegaskan bahwa inovasi merupakan inti dari kewirausahaan. Pemuda
sebagai aktor kreatif mampu melahirkan pembaruan yang memperkuat daya
saing UMKM. Pandangan ini sejalan dengan Nasution (2019) yang
menekankan pentingnya transformasi digital UMKM di Indonesia agar tidak
tertinggal dalam arus globalisasi.

Selain itu, Kotler & Keller (2016) melalui teori manajemen pemasaran
menjelaskan bahwa adopsi teknologi digital memungkinkan UMKM
mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efektif, personal, dan
berorientasi konsumen. Hal ini memberi pemuda peluang besar untuk
menjadi early adopters dalam memperkenalkan metode pemasaran digital
yang lebih responsif.

Dari perspektif kewirausahaan sosial, Yunus (2010) melalui konsep
social business menegaskan bahwa bisnis dapat menjadi sarana untuk
mengatasi persoalan sosial tanpa kehilangan orientasi keberlanjutan.
Konsep ini sangat relevan dengan pandangan Wahid & Fauzi (2023) yang
menekankan bahwa kewirausahaan sosial berbasis budaya tidak hanya
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mendorong keuntungan ekonomi, tetapi juga memastikan pelestarian nilai-
nilai kearifan lokal.

Lebih jauh, Abdullah & Karim (2021) menyatakan bahwa pemuda
memiliki potensi besar sebagai motor penggerak inovasi digital sekaligus
penguatan ekonomi kerakyatan. Potensi ini dapat terwujud apabila didukung
literasi digital dan ekosistem kewirausahaan yang sehat. Dukungan regulatif
dan struktural, sebagaimana ditegaskan oleh Kementerian Agama RI (2023)
dalam laporan indeks moderasi beragama dan ekonomi sosial, juga
dibutuhkan agar transformasi digital UMKM dapat berjalan inklusif dan
memperkuat kohesi sosial.

Dalam konteks metodologi, Miles & Huberman (2014) memberikan
landasan penting bagi penelitian kualitatif dengan analisis data yang
sistematis. Pendekatan ini memastikan bahwa kajian tentang peran pemuda
tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga berbasis temuan empiris.
Sementara itu, Parsons (2005) melalui teori sistem sosial memberikan
kerangka makro yang menegaskan peran pemuda sebagai agen perubahan
yang menjaga keseimbangan antara inovasi global dan identitas lokal.

Akhirnya, laporan World Bank (2022) tentang ekonomi digital Indonesia
memperkuat urgensi transformasi UMKM ke ranah digital sebagai strategi
pembangunan ekonomi nasional. Dengan demikian, middle-range theory
dalam penelitian ini menempatkan pemuda sebagai aktor kunci yang
menjembatani transformasi digital UMKM dengan kewirausahaan sosial
berbasis budaya, sekaligus menjawab tantangan ketimpangan, keterbatasan
akses, dan kebutuhan inovasi yang berkelanjutan.

Dari sisi penerapan, penelitian ini berlandaskan pada konsep Digital
Entrepreneurship dan Kewirausahaan Sosial Berbasis Budaya. Drucker
(2007) menegaskan bahwa kewirausahaan modern hanya dapat
berkembang jika mampu menghadirkan inovasi yang relevan dengan
kebutuhan masyarakat. Dalam konteks UMKM, inovasi tersebut diwujudkan
melalui pemanfaatan teknologi digital dalam produksi, distribusi, pemasaran,
hingga layanan pelanggan. Hal ini sejalan dengan perspektif Kotler & Keller
(2016) yang menekankan pentingnya strategi pemasaran berbasis digital
untuk menciptakan nilai tambah dan memperkuat daya saing di tengah pasar
global. Dengan demikian, digital entrepreneurship bukan sekadar adopsi
teknologi, tetapi juga transformasi model bisnis agar UMKM lebih adaptif
terhadap perubahan.

Konsep Kewirausahaan Sosial Berbasis Budaya sebagaimana
dijelaskan oleh Wahid & Fauzi (2023) dan diperkuat oleh gagasan social
business dari Yunus (2010), menekankan pentingnya keseimbangan antara
keuntungan ekonomi dan pelestarian nilai-nilai budaya lokal. Model ini
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relevan dalam konteks Indonesia yang kaya dengan keragaman budaya.
Pemuda dapat berperan sebagai agen yang memadukan digitalisasi dengan
pelestarian kearifan lokal. Contoh konkret penerapan konsep ini adalah
pemanfaatan e-commerce untuk memasarkan produk kerajinan, kuliner
tradisional, atau seni pertunjukan daerah ke ranah global tanpa kehilangan
identitas lokalnya.

Lebih lanjut, Nasution (2019) menyoroti bahwa transformasi digital
UMKM tidak bisa dilepaskan dari tantangan literasi digital, keterbatasan
modal, serta akses infrastruktur. Oleh karena itu, peran pemuda sebagai
agen perubahan sebagaimana ditegaskan oleh Abdullah & Karim (2021)
menjadi sangat penting. Pemuda bukan hanya konsumen teknologi, tetapi
juga early adopters dan inovator yang mendorong UMKM masuk ke dalam
ekosistem ekonomi digital. Dukungan regulasi dan kebijakan publik
sebagaimana dilaporkan oleh Kementerian Agama RI (2023) maupun studi
World Bank (2022) menjadi faktor penting yang memungkinkan penerapan
digital entrepreneurship dan kewirausahaan sosial berjalan inklusif serta adil.

Secara metodologis, landasan dari Miles & Huberman (2014)
memastikan bahwa penerapan teori ini dapat diuji secara kualitatif melalui
analisis data empiris, sehingga aplikasinya tidak hanya normative, tetapi juga
berbasis bukti lapangan. Dalam kerangka Parsons (2005), pemuda dipahami
sebagai subsistem sosial yang menghubungkan dinamika global (digitalisasi)
dengan pelestarian identitas budaya, sehingga menciptakan keseimbangan
yang dinamis dalam sistem masyarakat.

Dengan mengintegrasikan digital entrepreneurship dan kewirausahaan
sosial berbasis budaya, penelitian ini berupaya merumuskan model UMKM
yang tidak hanya adaptif secara digital, tetapi juga berakar kuat pada
identitas budaya lokal. Model ini berpotensi memperkuat ketahanan ekonomi
sekaligus memperkaya kohesi sosial di era transformasi digital.

Dalam perspektif grand theory, penelitian ini mendasarkan pada Teori
Sistem Sosial Parsons (2005) yang melihat masyarakat sebagai kesatuan
subsistem yang saling terkait. Pemuda diposisikan sebagai subsistem yang
berfungsi menjaga keseimbangan, khususnya antara kebutuhan adaptasi
terhadap globalisasi digital dan pelestarian identitas budaya lokal. Pandangan
ini memperkuat argumentasi bahwa peran pemuda dalam digitalisasi UMKM
tidak hanya bersifat ekonomi, tetapi juga sosial dan kultural.

Pada tingkat middle-range theory, penelitian ini menggunakan teori
inovasi sosial sebagaimana diturunkan dari gagasan Drucker (2007) tentang
inovasi dalam kewirausahaan serta diperdalam oleh Abdullah & Karim (2021)
yang menegaskan pemuda sebagai motor penggerak ekonomi kerakyatan.
Sejalan dengan itu, teori diffusi inovasi (diadaptasi dari Rogers dan dikuatkan
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melalui studi digitalisasi oleh Nasution, 2019 dan laporan World Bank, 2022)
menjelaskan bagaimana pemuda sebagai early adopters mempercepat
penyebaran teknologi digital ke dalam UMKM. Hal ini menunjukkan adanya
sinergi antara dimensi individu (pemuda), struktur sosial (UMKM), dan
teknologi digital.

Pada tataran applied theory, konsep digital entrepreneurship (Kotler &
Keller, 2016; Drucker, 2007) dipadukan dengan kewirausahaan sosial
berbasis budaya (Wahid & Fauzi, 2023; Yunus, 2010). Digital
entrepreneurship memfokuskan pada efisiensi, inovasi, dan daya saing,
sementara kewirausahaan sosial berbasis budaya menekankan
keberlanjutan sosial serta pelestarian kearifan lokal. Pemuda menjadi
penghubung dua ranah ini: membawa UMKM ke ranah digital tanpa
kehilangan akar budaya.

Secara praktis, Miles & Huberman (2014) memberikan kerangka
metodologis untuk menguji integrasi teori ini melalui analisis kualitatif
berbasis literatur dan data empiris. Sementara Kementerian Agama RI
(2023) menekankan pentingnya aspek sosial-keagamaan dan inklusi dalam
pembangunan ekonomi, yang menambah dimensi moderasi pada peran
pemuda. Dengan demikian, kerangka pemikiran penelitian ini dibangun atas
integrasi:

1. Pemuda sebagai agen perubahan dalam sistem sosial (Parsons).

2. Pemuda sebagai penggerak inovasi dan early adopters dalam
digitalisasi UMKM (Drucker, Nasution, World Bank, Abdullah & Karim).

3. Pemuda sebagai pengembang kewirausahaan sosial berbasis budaya

(Wahid & Fauzi; Yunus).

4. Dukungan kebijakan, literasi digital, dan metodologi riset (Kemenag,

Kotler & Keller, Miles & Huberman).

Dari kerangka pemikiran tersebut, dapat dirumuskan beberapa
proposisi penelitian sebagai berikut:

1. Pemuda berperan signifikan sebagai agen digitalisasi UMKM melalui
pemanfaatan teknologi informasi.

2. Pemuda mampu mengintegrasikan nilai-nilai budaya ke dalam praktik
kewirausahaan sosial sehingga tercapai keseimbangan antara tujuan
ekonomi dan sosial.

3. Semakin tinggi literasi digital pemuda, semakin besar pula kontribusinya
terhadap daya saing UMKM di tingkat lokal maupun global.

4. Dukungan ekosistem (pemerintah, lembaga pendidikan, dan
komunitas) memperkuat peran pemuda dalam mendorong UMKM
digital berbasis budaya.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
pendekatan studi literatur. Pendekatan ini dipilih karena dianggap paling
sesuai untuk menggali, memahami, serta menganalisis secara mendalam
berbagai fenomena vyang berkaitan dengan peran pemuda dalam
pengembangan UMKM digital, kewirausahaan sosial, dan pelestarian
budaya. Studi literatur memungkinkan peneliti memperoleh landasan teoretis
yang kuat serta memperkaya pemahaman dari sudut pandang akademis
maupun praktis.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup buku
referensi, jurnal ilmiah nasional maupun internasional, laporan resmi
kementerian terkait UMKM dan kepemudaan, serta publikasi dari lembaga
pemerintahan dan nonpemerintahan yang relevan. Selain itu, data sekunder
berupa artikel, hasil penelitian terdahulu, serta dokumen kebijakan publik turut
dianalisis untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang kondisi aktual.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan model interaktif Miles &
Huberman (2014) yang terdiri atas tiga tahapan utama, yaitu:

1. Reduksi Data, yaitu proses pemilahan, pemusatan perhatian, dan
penyederhanaan data yang diperoleh dari berbagai sumber agar lebih
terfokus pada aspek yang relevan dengan tujuan penelitian.

2. Penyajian Data, berupa pengorganisasian informasi dalam bentuk
uraian naratif, tabel, maupun bagan untuk mempermudah pemahaman
dan interpretasi.

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi, yaitu tahap akhir untuk
merumuskan makna, menemukan pola, serta mengidentifikasi
hubungan antarvariabel sehingga dapat menghasilkan pemahaman
yang utuh dan mendalam.

Dengan metode ini, penelitian diharapkan dapat menghasilkan
gambaran komprehensif mengenai bagaimana pemuda berperan sebagai
agen transformasi dalam ekosistem UMKM digital, sekaligus memberikan
kontribusi nyata terhadap pembangunan ekonomi kreatif dan kewirausahaan
sosial berbasis nilai budaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan Hasil pengolahan dan analisis data dengan

menggunakan model interaktif Miles & Huberman, hasil penelitian yang
diperoleh dapat diuraikan sebagai berikut.
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Hasil kajian menunjukkan bahwa pemuda memiliki peran sentral dalam
mendorong UMKM melakukan transformasi digital. Pemanfaatan platform e-
commerce, media sosial, serta aplikasi keuangan digital tidak hanya
meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memperluas pangsa pasar
hingga tingkat global (Nasution, 2019; World Bank, 2022). Dengan literasi
digital yang relatif lebih tinggi dibandingkan generasi sebelumnya, pemuda
mampu mengajarkan strategi pemasaran berbasis algoritma, pemanfaatan
big data sederhana, hingga manajemen merek digital. Hal ini sejalan dengan
pandangan Abdullah & Karim (2021) bahwa pemuda adalah motor
penggerak inovasi digital dalam memperkuat ekonomi kerakyatan.

Peran pemuda tidak terbatas pada aspek ekonomi semata, tetapi juga
pada penguatan kewirausahaan sosial berbasis budaya. Pemuda
mengembangkan usaha-usaha yang tidak hanya mengejar profit, tetapi juga
memperhatikan aspek pemberdayaan masyarakat, inklusi sosial, serta
pelestarian budaya lokal (Wahid & Fauzi, 2023). Contohnya adalah
pemanfaatan potensi lokal seperti kerajinan tangan, kuliner tradisional, dan
seni pertunjukan sebagai instrumen pemberdayaan komunitas. Hal ini
selaras dengan gagasan Yunus (2010) mengenai social business yang
menyeimbangkan kepentingan ekonomi dan sosial.

Transformasi digital tidak harus mengikis nilai budaya, melainkan dapat
memperluas ruang ekspresi dan memperkuat identitas bangsa. Promosi
batik, tenun, maupun kuliner tradisional melalui platform digital telah
membuka peluang baru bagi UMKM untuk dikenal di pasar global. Dengan
dukungan pemasaran berbasis digital (Kotler & Keller, 2016), nilai budaya
dapat dikemas menjadi keunggulan diferensiatif yang sulit ditiru. Pemuda,
dengan kreativitasnya, mampu mengintegrasikan identitas budaya ke dalam
produk modern, sehingga menciptakan harmoni antara tradisi dan inovasi.

Meski peluang terbuka lebar, terdapat sejumlah tantangan yang
dihadapi, seperti keterbatasan literasi digital, keterbatasan akses modal, serta
belum meratanya infrastruktur digital (World Bank, 2022). Selain itu, sebagian
pemuda dan pelaku UMKM masih menghadapi kesenjangan keterampilan
dalam memanfaatkan teknologi. Maka, diperlukan solusi strategis berupa:

1. Pelatihan literasi digital yang terstruktur dan berkelanjutan, melibatkan
perguruan tinggi, komunitas, dan organisasi pemuda.

2. Dukungan kebijakan pemerintah, baik berupa regulasi, akses
permodalan, maupun fasilitasi infrastruktur teknologi (Kementerian
Agama, 2023).

3. Kolaborasi multi-stakeholder, termasuk lembaga pendidikan, lembaga
keagamaan, dan sektor swasta, untuk menciptakan ekosistem UMKM
yang inklusif dan berkelanjutan.
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Dengan langkah-langkah tersebut, pemuda dapat semakin berdaya
sebagai agen transformasi, yang tidak hanya memperkuat daya saing UMKM
digital, tetapi juga memastikan keberlanjutan sosial dan budaya dalam arus
globalisasi.

SIMPULAN

Pemuda memiliki peran yang sangat strategis dalam penguatan UMKM
digital dan kewirausahaan sosial berbasis budaya. Dengan kemampuan
literasi digital yang dimiliki, mereka mampu memanfaatkan teknologi
informasi untuk memperluas akses pasar, meningkatkan daya saing produk
lokal, serta mempercepat transformasi digital di sektor UMKM. Kreativitas
dan inovasi pemuda juga menjadi motor penggerak dalam menciptakan
produk-produk bernilai tambah yang tidak hanya memiliki aspek ekonomis,
tetapi juga mengandung nilai budaya dan kearifan lokal sebagai identitas
bangsa.

Selain itu, kepedulian sosial yang melekat pada jiwa pemuda
menjadikan mereka agen perubahan yang mampu mengembangkan
kewirausahaan sosial berbasis budaya. Melalui pendekatan ini, UMKM tidak
hanya berorientasi pada keuntungan semata, tetapi juga pada keberlanjutan
lingkungan, pemberdayaan masyarakat, dan pelestarian tradisi. Dengan
demikian, UMKM digital dapat menjadi instrumen penting dalam
pembangunan ekonomi sekaligus menjaga warisan budaya.

Peran besar pemuda tidak dapat berjalan optimal tanpa adanya
dukungan yang memadai. Pemerintah perlu menyediakan regulasi, akses
pembiayaan, dan infrastruktur digital yang mendukung. Lembaga pendidikan
juga diharapkan memperkuat kurikulum dan pelatihan yang relevan agar
pemuda memiliki kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan zaman.
Sementara itu, masyarakat memiliki peran dalam memberikan ruang
apresiasi dan dukungan terhadap karya-karya kreatif pemuda.

Secara keseluruhan, pemuda adalah ujung tombak transformasi sosial-
ekonomi di era digital. Dengan sinergi antara kreativitas pemuda, dukungan
pemerintah, peran pendidikan, dan keterlibatan masyarakat, UMKM digital
dan kewirausahaan sosial berbasis budaya dapat berkembang pesat. Hal ini
tidak hanya berkontribusi pada peningkatan perekonomian nasional, tetapi
juga memperkuat identitas budaya dan kemandirian bangsa.
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